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Cara Kerja DOSEMU 

DOSEMU (DOS Emulator) bekerja dengan menciptakan lingkungan virtual yang 

meniru DOS pada sistem operasi Linux. Secara teknis, DOSEMU mengakses 

perangkat keras langsung, memungkinkan aplikasi DOS untuk berjalan seolah-

olah berada di sistem DOS asli. Beberapa fitur teknis utama DOSEMU adalah 

sebagai berikut: 

1. Emulasi Akses Perangkat Keras: DOSEMU menyediakan akses 

langsung ke perangkat keras, memungkinkan perangkat lunak DOS 

berkomunikasi dengan perangkat keras seperti BIOS dan kartu grafis. 

Akses ini dicapai dengan memanfaatkan kernel Linux, yang mengizinkan 

akses langsung ke sumber daya sistem (PhoenixNAP, 2024). 

2. Penggunaan Modul Kernel Linux: DOSEMU menggunakan modul kernel 

untuk mengakses memori dan perangkat I/O langsung pada mesin Linux. 

Teknik ini memungkinkan aplikasi DOS berjalan tanpa beban kinerja yang 

signifikan, karena DOSEMU bekerja lebih sebagai lingkungan peniruan 

(emulasi) perangkat keras daripada virtualisasi penuh. 

3. Interaksi dengan Sistem X Window: DOSEMU dapat beroperasi dalam 

lingkungan X Window pada Linux, yang memungkinkan aplikasi DOS 

berbasis grafis ditampilkan pada layar modern. Ini memungkinkan aplikasi 

DOS untuk dijalankan pada sistem Linux tanpa perubahan besar pada 

konfigurasi sistem (DigitalOcean, 2024). 

4. Manajemen Memori: DOSEMU mengelola memori sesuai standar DOS, 

yaitu melalui manajemen konvensional dan ekstensi memori. Ini 

memastikan aplikasi DOS yang membutuhkan batasan memori tertentu 

berfungsi dengan baik tanpa memodifikasi konfigurasi asli aplikasi 

(Guru99, 2024). 

Dengan cara ini, DOSEMU memungkinkan aplikasi DOS untuk berjalan di atas 

Linux tanpa perlu emulasi sistem operasi penuh. Pendekatan ini cocok untuk 



lingkungan cloud yang memerlukan efisiensi tinggi dan penghematan sumber 

daya. 

 

Cara Kerja WINE 

WINE (Wine Is Not an Emulator) menggunakan pendekatan berbeda dibanding 

DOSEMU. Alih-alih meniru seluruh lingkungan Windows, WINE menerjemahkan 

panggilan API Windows ke dalam perintah yang dimengerti oleh sistem Unix atau 

Linux. Ini dilakukan dengan pendekatan berikut: 

1. Penerjemahan API Windows ke POSIX: WINE menerjemahkan perintah 

API dari aplikasi Windows langsung menjadi perintah yang sesuai dengan 

POSIX di Unix/Linux, memungkinkan aplikasi Windows untuk beroperasi 

seolah-olah berada di lingkungan Windows tanpa kebutuhan emulasi atau 

virtualisasi penuh (PhoenixNAP, 2024). 

2. Modul Dynamic Link Library (DLL): WINE menggunakan library DLL 

yang disesuaikan untuk Linux, yang meniru fungsi DLL asli dari Windows. 

Dengan cara ini, aplikasi yang memerlukan DLL tertentu di Windows dapat 

menemukan pustaka yang setara dalam WINE, memungkinkan aplikasi 

tersebut untuk berjalan dengan baik (Liquid Web, 2024). 

3. Manajemen Antarmuka Grafis: WINE mendukung antarmuka grafis 

Windows dengan mengalihkan panggilan grafis Windows ke X Window di 

Linux. Ini memungkinkan aplikasi Windows berbasis grafis ditampilkan 

tanpa perlu mengubah lingkungan grafis pada Unix/Linux, serta 

mengurangi beban perangkat keras untuk menjalankan aplikasi grafis 

(DigitalOcean, 2024). 

4. Pengaturan Registry: WINE menyediakan file registry yang mirip dengan 

registry di Windows, memungkinkan aplikasi yang bergantung pada 

pengaturan registry untuk bekerja dengan lancar. WINE meniru file registry 

dalam format Unix, yang memastikan aplikasi Windows dapat mengakses 

registry sesuai kebutuhan (Guru99, 2024). 



5. Interoperabilitas dengan Sistem File Linux: WINE mengonversi sistem 

file Windows (misalnya C:) ke sistem file Unix, sehingga aplikasi Windows 

dapat mengakses file yang berada di direktori Unix/Linux tanpa perubahan 

besar pada konfigurasi aplikasi. Ini membuat aplikasi Windows lebih 

fleksibel di lingkungan cloud berbasis Unix (PhoenixNAP, 2024). 

Dengan menggunakan teknik-teknik ini, WINE mampu menjalankan aplikasi 

Windows di Linux atau Unix tanpa harus membebani perangkat keras seperti pada 

metode emulasi. Pendekatan ini juga memungkinkan penghematan sumber daya 

yang signifikan, membuat WINE cocok untuk lingkungan cloud hybrid yang 

memerlukan efisiensi tinggi. 

 

Kesimpulan 

DOSEMU dan WINE menawarkan solusi praktis untuk menjalankan aplikasi 

berbasis DOS dan Windows pada lingkungan Linux atau Unix dalam cloud 

computing. DOSEMU bekerja dengan mengemulasi akses perangkat keras untuk 

aplikasi DOS, sementara WINE menerjemahkan API Windows untuk menjalankan 

aplikasi Windows. Dengan demikian, kedua teknologi ini mengatasi tantangan 

kompatibilitas dalam cloud hybrid, mengurangi beban perangkat keras, dan 

menghemat biaya infrastruktur. 
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